
 71 

5.  

BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh 

employee engagement dan beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ", 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat employee engagement di PT "XYZ" 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner variabel employee 

engagement, dari tiga dimensi tersebut ditemukan bahwa rata-rata dari variabel 

terkait berada pada kategori sedang. Peneliti menemukan hal yang dapat 

mempengaruhi rendahnya tingkat dari employee engagement yaitu dimensi 

Vigor, Dedication, dan Absorption. Hal ini dipengaruhi oleh karyawan merasa 

bahwa pembagian tugas yang tidak merata dan tidak sesuai dengan job 

description mereka. Di sisi lain, karyawan itu sendiri tidak terlibat dengan 

sepenuh hati dalam melakukan pekerjaannya yang dalam hal ini 

mempengaruhi rasa semangat kerja dari karyawan. Hal tersebut dapat 

mengurangi tingkat kefokusan karyawan ketika melakukan pekerjaan. 

2. Tingkat beban kerja di PT "XYZ" 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner variabel beban kerja, 

dari dua dimensi tersebut berada di kategori tinggi. Ada beberapa hal yang 

dapat mendukung tingginya beban kerja. Tingginya nilai ini disebabkan oleh 

para karyawan melakukan hal yang terbaik dalam bekerja dan merasa puas 

dengan pekerjaan mereka, dengan beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan juga sesuai dengan kondisi fisik mereka. Selanjutnya, karyawan 

merasa nyaman bekerja di lingkungan PT "XYZ". Para karyawan mendapatkan 

pelatihan untuk menggunakan alat-alat dan sarana yang diberikan. Tentu hal 

ini membuat para karyawan merasa nyaman untuk bekerja di lingkungan PT 

"XYZ".  

3. Tingkat kinerja karyawan di PT "XYZ" 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner variabel beban kerja, 

dari lima dimensi tersebut ditemukan bahwa rata-rata dari variabel terkait 
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berada pada kategori sedang. Hal ini dipengaruhi oleh karyawan yang tidak 

mampu untuk menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Selanjutnya, karyawan 

ketika terdapat masalah pribadi antarkaryawan, mereka lebih memilih untuk 

menjaga jarak bukan menyelesaikan masalah tersebut serta dalam mengerjakan 

pekerjaannya karyawan tidak mampu untuk bekerja secara tim. Nyatanya, 

peneliti mendapati beberapa karyawan masih telat dalam absensi kehadiran dan 

sering pula pulang lebih dahulu meski jam kerja masih berlangsung. 

4. Pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ" 
Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa variabel employee 

engagement mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang  positif.  
5. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ" 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, ditemukan bahwa hasil interpretasi uji 

T yang dihasilkan pada variabel beban kerja adalah t hitung lebih kecil 

dibandingkan t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

6. Pengaruh employee engagement dan beban kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan PT "XYZ" 

Hasil pengolahan data melalui uji F menghasilkan nilai F hitung senilai 50,436 

yang berarti nilai F hitung > F tabel (3,080) serta nilai signifikansi < 0,05. 

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa employee engagement dan beban kerja 

berpengaruh positif secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis dari penelitian dengan judul “Pengaruh Employee 

Engagement dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT "XYZ"”, terdapat 

beberapa saran yang dapat disimpulkan untuk disampaikan pada PT "XYZ" sendiri, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat lebih meningkatkan employee engagement dengan lebih 

memperhatikan pada dimensi dedication. Hal tersebut dilakukan supaya 

karyawan dapat meningkatkan rasa puas dan senang pada karyawan, sehingga 

karyawan terlibat dengan sepenuh hati dalam pekerjaannya dan pekerjaan 

mereka lebih berarti. 

2. Pihak perusahaan juga harus memperhatikan perilaku dari setiap karyawannya 

jika terdapat masalah antara satu sama lain dan harus diselesaikan secara 

musyawarah agar hal tersebut tidak mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Jika terdapat perubahan deskripsi pekerjaan, sebaiknya perusahaan tidak 

memberi tahu secara tiba-tiba. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan 

review terhadap deskripsi pekerjaan mereka sebelum diberikan kepada 

karyawan supaya karyawan tidak kaget dan deskripsi pekerjaan yang baru tidak 

jauh berbeda dengan deskripsi pekerjaan sebelumnya sehingga  karyawan 

dapat lebih cepat  beradaptasi. 

4. Lebih lanjut disarankan supaya perusahaan tetap memperhatikan employee 

engagement dan beban kerja masing-masing karyawan pada dimensi lain yang 

tidak disebutkan agar dapat memberikan kinerja yang maksimal demi 

keberlangsungan perusahaan. 
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